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ABSTRAK

Harina Gusfia.2009 : Prosedur Pemberian Klaim Kebakaran Pada PT
Asuransi Sinar Mas Cabang Padang

Asuransi di Indonesia berkembang sesuai dengan kebutuhan masyarakat
dari tahun ke tahun. Dengan adanya program perlindungan kebakaran selain
dilakukan oleh pemerintah juga dilakukan oleh para pihak swasta dalam hal ini
adalah PT Asuransi Sinar Mas. Hal ini mendorong tumbuhnya perekonomian di
Indonesia dan memperluas pentingnya peran asuransi dalam aspek kehidupan di
masyarakat Indonesia. Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah
tentang Prosedur Pemberian Klaim Kebakaran pada PT Asuransi Sinar Mas
Cabang Padang.

Jenis penelitian yang dilakukan tergolong pada deskriptif kuantitatif.
Penulis mengumpulkan data dari tempat terkait serta juga berpedoman pada
buku dan perundang-undangan yang ada. Berdasarkan data yang diperoleh
tersebut peneliti melakukan pengolahan sehingga memperoleh hasil.
Berdasarkan hasil yang diperoleh tersebut peneliti dapat memberikan
kesimpulan tentang prosedur pemberian klaim kebakaran pada PT Asuransi
Sinar Mas Cabang Padang.

Berdasarkan pengolahan data diperoleh hasil bahwa dalam mengajukan
klaim asuransi kebakaran, tertanggung harus mengikuti prosedur, antara lain : 1)
Pelaporan, 2) Mengisi form klaim, 3) Daftar dokumen pendukung, 4) Penelitian
polis, 5) Survey klaim, 6) Analisa klaim, 7) Taksiran kerugian (lost adjuster), 8)
Persetujuan kantor pusat dan cabang, 9) Pembayaran klaim. Prosedur yang telah
ditetapkan oleh PT Asuransi Sinar Mas dalam pengajuan klaim harus diikuti
oleh tertanggung untuk mendapatkan hak ganti rugi atas peristiwa yang dialami
tertanggung.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Menurut Molenggraaff dalam M. Mashudi (1995 : 3) asuransi kerugian
adalah persetujuan suatu pihak, penanggung mengikatkan diri terhadap yang
lain, tertanggung untuk mengganti kerugian yang dapat diderita oleh
tertanggung, karena terjadinya suatu peristiwa yang telah ditunjuk dan yang
belum tentu serta kebetulan tertanggung berjanji untuk membayar premi.
Kitab Undang-Undang Hukum Dagang pasal 246 menyatakan asuransi
adalah:
“pemindahan resiko dimana penanggung mengikatkan diri kepada
tertanggung dengan menerima premi, untuk memberikan penggantian
kepadanya karena kerugian, kerusakan atau kehilangan keuntungan yang

diharapkan atau, tanggung jawab hukum kepada pihak ketiga yang mungkin
akan diderita tertanggung yang timbul dari suatu peristiwa yang tidak pasti”.

Resiko keuangan merupakan ketidakpastian yang berhubungan dengan
kerugian akibat turunnya nilai ekonomi yang diasuransikan. Kontrak
pemindahan resiko tersebut dinyatakan ke dalam polis. Polis adalah surat
kontrak perjanjian asuransi kerugian yang di buat dan di tandatangani oleh
penanggung berdasarkan formulir aplikasi dan pernyataan yang dibuat oleh
pemegang polis atau tertanggung sendiri. Atas pembelian polis asuransi simas
rumah hemat khususnya asuransi kebakaran, tertanggung telah memproteksi
kerugian ekonomi dari unsur ketidakpastian.

Ketika pembeli polis mengalami kerugian akibat bencana alam seperti

banjir, gempa bumi, dan kebakaran maka perusahaan asuransi berkewajiban



melakukan penggantian atas kerugian yang ditanggung oleh si Tertanggung
berdasarkan ketentuan yang berlaku. Maka dalam hal ini telah terjadi pengalihan
resiko keuangan dari tertanggung ke penanggung dan atas pengalihan tersebut
tertanggung membayar premi kepada penanggung sebesar yang telah ditentukan
sebelumnya. Dengan pembayaran premi tersebut maka pihak penanggung telah
membayar kerugian yang dialami oleh pihak tertanggung.

Penanggung adalah merupakan suatu Instansi (perusahaan asuransi) atau
tempat dimana tertanggung melakukan pengasuransian atas jiwa, harta benda,
rumah, kesehatan, motor dan yang lainnya. Sedangkan tertanggung adalah
mereka yang atas dirinya diadakan perjanjian asuransi kerugian atas rumah,
ruko ataupun jenis asuransi lainnya yang telah dipilih sendiri oleh si
tertanggung.

Menurut UU No.2 Tahun 1992 Tentang Perasuransian menyatakan bahwa
asuransi adalah suatu perjanjian antara dua belah pihak atau lebih, dengan mana
pihak penanggung mengikatkan diri kepada tertanggung dengan menerima
premi asuransi, untuk memberikan penggantian kepada tertangggung karena
kerugian, kerusakan, kehilangan, atau keuntungan yang diharapkan atau
tanggung jawab hukum kepada pihak ketiga yang mungkin akan diderita
tertanggung yang timbul dari suatu peristiwa yang tidak pasti atau memberikan
suatu pembayaran yang didasarkan atas kerusakan atau kehancuran yang telah
dipertangggungkan.

Salah satu jenis asuransi kerugian yaitu asuransi kebakaran yang

merupakan bidang asuransi dengan tingkat masalah cukup besar. Peristiwa



kebakaran dari tahun ketahun bukannya menurun malah terus meningkat bahkan
di kota-kota besar sering didengar adanya berita kebakaran yang menimpa
perumahan, pasar, pabrik, shopping center, gudang dan bahkan ruko. Oleh
karenanya masalah kebakaran beserta segala aspeknya telah menjadi masalah
yang besar dan melekat dalam hidup dan kehidupan sehari-hari. Kejadian
kebakaran bersumber dari faktor manusia, alat/ bahan, dan alam. Faktor manusia
disebabkan kerena kesalahan manusia (human eror) terutama yang disebabkan
oleh kelalaian, kecerobohan, keamanan, sikap dan mental merupakan penyebab
kebakaran yang dominan.

Pada beberapa kebakaran ada unsur kesengajaan yang ditimbulkan oleh
sekelompok orang atau individu yang memiliki tujuan tertentu seperti dendam
pribadi, persaingan, dan menghilangkan jejak atas kejahatan yang telah
dilakukan (antara lain pembunuhan, korupsi dan manipulasi). Setiap orang pasti
menginginkan berbagai usaha yang dilakukannya untuk berhasil memperkecil
tingkat kerugian yang dialaminya. Kemungkinan timbulmya kerugian itu
membuat orang berfikir untuk mengalinkan resiko kerugian pada pihak lain,
sehingga kerugian itu ditanggunng satu pihak saja atau ditanggung secara
bersama-sama. Resiko itulah yang menjadi pertimbangan utama bagi suatu
pihak untuk mengalihkan risiko dengan mengasuransikan rumah, jiwa,
kesehatan, atau harta benda miliknya. Peralihan resiko ini tidak terjadi begitu
saja melainkan diadakan perjanjian terlebih dahulu antara tertanggung dengan

penanggung.



Asuransi kebakaran adalah salah satu jenis asuransi kerugian yang telah
menyediakan ganti rugi. Dengan adanya perjanjian pertanggungan ini seseorang
dapat bernafas lega apabila risiko terhadap rumah, jiwa kesehatan dan juga harta
bendanya sudah dijamin. Peralihan risiko tersebut dilakukan dengan kewajiban
melakukan pembayaran premi secara rutin sesuai dengan perjanjian
pertanggungan yang disepakati. Dalam suatu pertanggungan yang tujuannya
adalah semata-mata untuk mengganti kerugian maka nilai dari benda yang
dipertanggungkan itu penting untuk diketahui. Di dalam keadaan dimana terjadi
kehilangan keseluruhan, maka nilai itulah yang harus diganti dan bila timbul
kerugian maka jumlah tersebut haruslah diperhitungkan menurut nilai yang telah
ditetapkan.

Asuransi kebakaran merupakan asuransi terbesar dan untuk memenubhi
klaim kebakarn tertanggung membayarkan premi kepada perusahaan asuransi.
Dana yang dihimpun dari nasabah yang berupa premi kemudian digunakan
untuk memberikan ganti rugi atas klaim kebakaran. Sebagai contoh bila pada
saat tertanggung mengajukan klaim kebakaran dan pihak penanggung tidak
mampu untuk menyelesaikan klaim ini, maka dari situlah timbul
masalah/kesenjangan bahwa perusahaan tidak komitmen dengan janji yang telah
disepakati bersama antara penanggung dan tertanggung, dengan demikian disini
premi yang telah dibayar tertanggung tidak dapat terealisasi dengan baik sesuai
dengan yang seharusnya.

Bila klaim yang diajukan tertanggung tidak direspon penanggung maka

disini tertanggung berhak untuk menuntut ganti rugi melalui bantuan pihak



ketiga seperti jalur hukum, atau instansi lain yang terkait dengan masalah yang
sedang dihadapi. Maka dengan hadirnya asuransi kebakaran pada PT Asuransi
Sinar Mas ini, membuat tertanggung merasa aman dan yakin bahwa perusahaan
asuransi mampu mengatasi masalah kebakaran yang sering dikhwatirkan banyak
orang saat bepergian, atau saat musim kemarau. karena ada pihak lain yang
bersedia menanggung/mengganti kerugian akibat suatu peristiwa tak menentu

yang mungkin akan diderita oleh si tertanggung itu sendiri.

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis bahas di atas, maka penulis
tertarik untuk membahas masalah tentang Prosedur Pemberian Klaim

Kebakaran Pada PT Asuransi Sinar Mas (ASM) Cabang Padang.

B. Perumusan Masalah
Adapun rumusan masalah yang dapat diuraikan sesuai dengan pembatasan
masalah di atas adalah:
1. Bagaimana prosedur pemberian Kklaim asuransi kebakaran pada PT
Asuransi Sinar Mas (ASM) Cabang Padang ?
2. Bagaimana hambatan yang dihadapi pemegang polis jika terjadi klaim
kebakaran pada PT Asuransi Sinar Mas (ASM) Cabang ?
3. Bagaimana faktor-faktor yang dapat meyebabkan klaim kebakaran pada
PT Asuransi Sinar Mas Cabang Padang
C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dalam penulisan Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut:



1. Untuk mengetahui bagaimana prosedur pemberian klaim kebakaran dan
hambatan serta cara mengatasi hambatan yang dilakukan oleh PT
Asuransi Sinar Mas (ASM) Cabang Padang.

2. Untuk mendapatkan tambahan ilmu dan wawasan dalam hal asuransi
terutama tentang asuransi kebakaran pada PT Asuransi Sinar Mas (ASM)
Cabang Padang.

3. Untuk mendapatkan, menganalisa dan membahas data tentang klaim
asuransi kerugian khususnya asuransi kebakaran pada PT Asuransi Sinar
Mas (ASM) Cabang Padang.

4. Untuk dapat menyelesaikan Tugas Akhir sebagai syarat agar bisa
memperoleh gelar Ahli Madya di Universitas Negeri Padang.

D. Manfaat Penelitian

1. Menambah wawasan baru bagi penulis dalam hal asuransi yang ada di
Indonesia khususnya PT Asuransi Sinar Mas Cabang Padang.

2. Memberikan masukan baru bagi pembaca nantinya dan juga untuk sebagai
acuan bagi penulis sendiri tentang bagaimana prosedur pemberian klaim
asuransi kebakaran yang diterapkan oleh PT Asuransi Ssinar Mas Cabang
Padang.

3. Menambah wawasan dan pengetahuan mahasiswa Fakultas Ekonomi
tentang pemberian klaim asuransi kebakaran di PT Asuransi Sinar Mas
Cabang Padang.

4. Sebagai masukan dan saran serta sebagai alat pengambil keputusan yang

baik bagi semua pihak yang merasa terkait dan terlibat dalam asuransi.



